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KATA PENGANTAR 

 
Infectious Bovine Rhinotracheitis (IBR) merupakan penyakit hewan menular pada 

sapi dan kerbau yang menyebabkan kerugian ekonomi, terjadi di seluruh dunia termasuk di 
Kalimantan.  Infeksi Bovine herpesvirus 1 (BoHV-1) menyebabkan 2 macam infeksi pada 
sapi yaitu Infectious Bovine Rhinotracheitis (IBR) dan Infectious Pustular Vaginitis (IPV). 
Untuk mengetahui gambaran situasi IBR di Kalimantan selama periode tahun 2017 – 2019 
maka tim Balai Veteriner Banjarbaru melakukan penelitian terbatas.  Materi penelitian 
adalah 5.396 sampel pengujian ELISA antibodi dan 4.272 sampel pengujian PCR dan 
ELISA yang berasal dari 5 provinsi di Kalimantan. Gambaran selengkapnya tentang 
Infectious Bovine Rhinotracheitis (IBR) ini kami sajikan pada artikel Dilavet kali ini. 

Pada tulisan kedua, disajikan tentang infeksi oleh parasit jenis coccidia yaitu 
Neospora caninum (Neosporosis), penyebab penyakit reproduksi penting pada ternak sapi 
(terutama sapi perah) di seluruh dunia dan disebut sebagai penyakit infeksius (menular) 
yang baru dikenal (new emerging infectious disease). Kegiatan surveilans tahun 2019 
bertujuan untuk melihat gambaran neosporosis di Kalimantan. Sebanyak 1.521 sampel yang 
diambil dari 10 Kabupaten/kota di lima provinsi di Kalimantan dan diuji dengan metode 
ELISA. Berdasarkan hasil pengujian tersebut mengindikasikan bahwa wilayah Kalimantan 
tidak bebas Neosporosis dan beberapa ternak pernah atau sedang terinfeksi Neospora 
caninum.    

Surveilans penyakit Bovine Viral Diarrhea  (BVD) untuk mengetahui proporsi dan 
distribusi di Kalimantan dilakukan Balai Veteriner Banjarbaru setiap tahunnya. BVD 
merupakan penyakit viral pada sapi yang disebabkan oleh virus Bovine Viral Diarrhea Virus 
(BVDV), dengan manifestasi klinis berupa abortus, kegagalan reproduksi, imunosupresi, 
gangguan pertumbuhan, mucosal disease (MD) dan infeksi sekunder. Pengujian dilakukan 
dengan uji serologis ELISA dan RT-PCR. Proporsi BVD berdasarkan hasil pengujian ELISA 
BVD adalah sebesar 30,6% dan untuk RT-PCR adalah sebesar 6%. 

Resistensi antimikroba merupakan ancaman serius bagi ketahanan pangan dan 
kesehatan hewan. Penggunaan antibiotik sebagai antimikroba pada sektor peternakan 
mencapai 80%. Balai Veteriner Banjarbaru melakukan surveilans resistensi antimikroba 
pada bakteri Eschericia coli yang diisolasi dari sekum ayam pedaging di Kalimantan Selatan 
untuk mengetahui pola perkembangan resistensi. Dari 100 isolat yang berhasil diuji, 
sebanyak 60% resisten terhadap Ampicillin, 17% resisten terhadap Azithromycin, 9% 
resisten terhadap Cefotaxime, 9% resisten terhadap Ceftazidime, 12% resisten terhadap 
Chlorampenicol, 23% resisten terhadap Cifrofloxacin, 1% resisten terhadap Colistin, 12% 
resisten terhadap Gentamicin, 0% resisten terhadap Meropenem, 29% resisten terhadap 
Nalidixic Acid, 53% resisten terhadap Sulfamethoxazole, 60% resisten terhadap Tetrasiklin, 
0% resisten terhadap Tigecycline, dan 29% resisten terhadap Trimethoprim (29 %). 
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ABSTRAK 
Infectious Bovine Rhinotracheitis (IBR) merupakan penyakit hewan menular  pada sapi dan 

kerbau menyebabkan kerugian ekonomi, terjadi di seluruh dunia termasuk di Kalimantan.  

Infeksi Bovine herpesvirus 1 (BoHV-1) menyebabkan 2 macam infeksi pada sapi yaitu: 

Infectious Bovine Rhinotracheitis (IBR) dan Infectious Pustula Vaginitis (IPV). Tujuan 

penelitian adalah untuk  mengetahui situasi IBR di Kalimantan selama periode tahun 2017 – 

2019.  Materi penelitian adalah 5.396 sampel pengujian ELISA antibodi dan  4.272 sampel  

hasil pengujian PCR. dan ELISA di Balai Veteriner Banjarbaru yang berasal 5 provinsi di 

Kalimantan. Metode analisis dilakukan secara deskriptif terhadap proporsi hasil pengujian 

positif dan negatif dan tingkat kejadian pada ternak. Dari hasil penelitian diketahui bahwa 

IBR di Kalimantan masih ditemukan dengan proporsi seropositif 16,61% (4.457/5.396), yaitu 

pada sapi yang divaksinasi sebesar 85,80%  (290/3.380) dan tidak divaksinasi sebesar 

12,08% (606/5105). Seropositif IBR cenderung ditemukan lebih tinggi pada daerah yang 

terisolir dibandingkan dengan daerah yang terbuka. Seropositif IBR  pada sapi besar (Bos 

Taurus dan Bos Indicus) lebih tinggi dibandingkan dengan ras lokal (Bali dan Madura) dan 

campuran lokal.  

Keywords: Infectious Bovine Rhinotracheitis, ELISA, PCR, Kalimantan.  

 
PENDAHULUAN 

Infeksi Bovine herpesvirus 1 (BoHV-1) 

menyebabkan 2 macam infeksi pada sapi, 

yaitu: Infectious Bovine Rhinotracheitis 

(IBR) dan Infectious Pustula Vaginitis 

(IPV).  Gejala klinis ditandai dengan 

demam dan kerusakan pada saluran 

respirasi bagian atas meliputi 

conjunctivitis, rhinitis dan tracheitis. Infeksi 

sekunder bakterial dapat bekembang 

menjadi pneumonia khususnya ternak 

yang dipelihara secara intensif dalam 

kandang padat. Bentuk veneral berakibat 

lesi preputium dan penil pada pejantan 

dan vulva-vagina pada induk betina. Lesi 

tersebut dapat menyebabkan kegagalan 

reproduksi. Mortalitas IBR/IPV rendah dan 

kasus biasanya bersifat subklinis 

(Straub,1990). 

Bovine herpesvirus 1 (BoHV-1) 

merupakan anggota sub famili α-

herpesvirinae yang menyebabkan 

kerugian ekonomi yang signifikan pada 

usaha peternakan (Turin et al, 1999). Ada 

subtipe virus yang sudah dikenal yaitu:  

subtipes BoHV-1.1, BoHV-1.2a, dan 

BoHV-1.2b (Metzler et al, 1985). Isolat 

virus Subtipe 1.1 ditemukan di Eropa, 

Amerika Utara, dan Amerika Selatan: 

subtipe tersebut biasanya ditemukan pada 

sapi yang mengalami IBR dan pada 

saluran pernafasan fetus yang 

diabortuskan. Strain subtype 1.2a 

prevalen di Brazil berasosiasi dengan 

infeksi respiratori dan genital, meliputi 

IBR, IPV, balanopostitis (IPV) dan  aborsi 

(Oirschot, 1995). Subtipe 1.2b, sering 

diisolasi di Australia atau Eropa (Edwards, 

1990), adalah subtipe yang berasosiasi 



 

 5 
 

dengan penyakit respiratori dan IPV/IPB, 

tetapi tidak aborsi (Oirschot, 1995). Sama 

dengan kebanyakan kasus di Indonesia 

(Saepulloh, 2009). Seroprevalensi of 

BoHV-1 berkisar 14 to 90% tergantung 

dari umur ternak dan lokasi geografis 

(Straub,1990). Pengujian Serologis IBR 

Kalimantan dilakukan dengan deteksi 

antibodi menggunakan ELISA.  

Infeksi BHV-1 terjadi melalui rute 

pernafasan dan kelamin. Virus BHV-1 

tersebar baik di dalam dan antara 

kelompok ternak melalui transmisi 

horisontal seperti kontak langsung dan 

tidak langsung melalui fomit dan tetesan 

aerosol, atau dari pejantan terinfeksi 

akibat koitus dan dalam semen yang 

tercemar dari proses inseminasi buatan 

atau alam. Semen beku merupakan media 

yang optimal untuk kelangsungan hidup 

virus. Seperti herpesvirus lain, infeksi 

BHV-1 menghasilkan infeksi laten seumur 

hidup dengan tidak menunjukkan adanya 

tanda-tanda klinis dan tidak adanya 

antibodi serum karena virus bersembunyi 

dalam neuron trigeminal dan ganglia 

sakral. Pengobatan dengan kortikosteroid 

dapat merangsang kasus (Muylkens et al,  

2007) 

Diagnosa penyakit dapat dilakukan ber-

dasarkan gejala klinis, riwayat penyakit, 

epidemiologis dan diagnosa laboratorium. 

Adanya sifat infeksi yang bersifat laten 

dan tidak menunjukan gejala klinis 

diagnosa penyakit perlu dikonfirmasikan 

dengan pengujian laboratorium. Pengujian 

penyakit meliputi: Isolasi dan identifikasi 

virus, deteksi asam nukleat melalui 

pengujian  Real Time Polymerase Chain 

Reaction ataupun, Convensional 

Polymerase Chain Reaction,  deteksi 

antigen virus, secara serologis dengan 

serum netralisasi virus  (SNT) dan 

Enzyme linked - Imunosorbent Assay  

(ELISA) (OIE, 2018). 

Pengendalian penyakit dilakukan dengan 

pemasukan indukan, pejantan bibit  

(semen dan  embrio), skrining reaktor,  

isolasi (slaughter), vaksinasi, pengen-

dalian lalulintas (ternak, produk ternak, 

peralatan dan manusia yang kontak 

dengan hewan atau produk ternak). 

Pengendalian dengan vaksinasi dapat 

dilakukan dengan marker yang dapat 

dibedakan antara sapi tervaksinasi 

dengan sapi yang terinfeksi strain virus 

lapangan dengan uji antibodi. Banyak 

negara di Eropa berhasil bebas dari 

penyakit IBR seperti Norwegia, Swedia, 

Finlandia, Denmark, Austria, Switzerland 

dan sejumlah area di Italia dan Jerman 

(Ackermann, 2005) 

MATERI DAN METODE 

Materi penelitian berupa data hasil 

pengujian PCR dan ELISA di Balai 

Veteriner Banjarbaru yang berasal 5 

provinsi di Kalimantan selama tahun 2017 

– 2019. Jumlah sampel  sebanyak 9.668  

yang terdiri dari 5.396 sampel serum 

untuk pengujian ELISA antibodi dan   

4272 sampel whole blood untuk pengujian 

real time PCR Metode pengujian IBR 

untuk deteksi antibodi menggunakan kit  

IDEXX IBR gB Ab Test (IDEXX 

Laboratories, Inc.). Deteksi antigen 

dilakukan dengan real time PCR 

menggunakan kit VetMAX™ IBR gB Kit 

Real-time PCR TaqMan® for detection of 

BHV1. Pengujian sesuai dengan instruksi 

dari perusahaan. Metode analisis dilaku-

kan secara deskriptif untuk meng-

gambarkan proporsi hasil pengujian positif 

dan negatif dan tingkat kejadian ber-

dasarkan ras sapi. 

HASIL  

Pengujian IBR di Balai Veteriner 

Banjarbaru pada periode tahun 2017 – 

2019 dilakukan terhadap 9.668 sampel 

yang terdiri dari 5.396 sampel pengujian 

ELISA antibodi   4272 sampel  pengujian 
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real time PCR. Hasil pengujian 

selengkapnya seperti tercantum dalam  

tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian IBR pada Balai pengujian Veteriner Banjarbaru tahun 2017 – 2019. 

PROVINSI PENGUJIAN 
HASIL PENGUJIAN 

Negatif Serodubius Seronegatif Seropositif Total 

Kalbar IBR Elisa antibodi 

 
3 356 11 370 

 

IBR RT-PCR 263 
   

263 

Kalsel IBR Elisa antibodi 

 
8 1.583 96 1.687 

 

IBR RT-PCR 1.174 
   

1.174 

Kalteng IBR Elisa antibodi 

 
20 906 460 1.386 

 

IBR RT-PCR 1.565 
   

1.565 

Kaltim IBR Elisa antibodi 

 
10 1.280 253 1.543 

 

IBR RT-PCR 883 
   

883 

Kaltara IBR Elisa antibodi 

 
2 332 76 410 

 

IBR RT-PCR 387 
   

387 

T  O  T  A  L 4.272 43 4.457 896 9.668 

Hasil pengujian seropositif IBR secara 

berurutan paling tinggi ditemukan di 

Provinsi Kaltara 76/410 (33,19%), Kalteng 

460/1.386 (18,54%), Kaltim 253/1.543  

(16,40%), Kalsel 96/1.687 (5,69%)  dan 

Kalbar 11/370 (2,97%) Ilustrasi hasil 

pengujian seropositif seperti tercantum 

dalam diagram berikut.

 

Gambar 1. Persentase Hasil pengujian seropositif IBR di Kalimantan tahun 2017 - 2019 

Berdasarkan hasil recording vaksinasi 

pada form responden surveilans penyakit 

IBR, hasil pengujian  ELISA antibodi pada 

sapi yang divaksinasi  diperoleh nilai 

seropositif  290/338  (85,8%) dan 

seronegatif 48/336 (14,29%), tidak 

divaksinasi diperoleh nilai  seropositif 

606/5.015 (12,08%) dan seronegatif 

4.409/5015 (87,92) seperti dalam tabel 2 

berikut. Kabupaten dengan prosentase 

positif IBR seperti dalam tabel 3.

 

Tabel 2.  Hasil pengujian ELISA antibodi IBR pada sapi yang divaksin dan tidak divaksin 

 
Seropositif Seronegatif Total 

Vaksin 290 48 338 

Tidak Divaksin 606 4.409 5.015 

Total 896 4.457 5.353 
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Hasil analisa data seropositif IBR 

berdasakan lokasi kabupaten dan kota, 

terlihat proporsi seropositif tertinggi di 

Kabupaten Mahakam Hulu diikuti Seruyan 

dan Kutai Timur. Informasi selengkapnya 

dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3.  Kabupaten dengan kasus seropositif IBR tertinggi di Kalimantan 

 
Proporsi seropositif IBR berdasarkan ras sapi yang diuji seperti terlampir dalam tabel 4. 

Tabel 4. Hasil pengujian serologis IBR berdasarkan ras sapi  

Ras Sapi Serodubius Seronegatif Seropositif % positif proporsi 
positif 

Total 

Sapi Simpo 1 8 79 89,77 9,40 88 

Sapi Brahman Cross 15 84 285 66,90 33,93 426 

Kerbau  1 32 50 60,24 5,95 83 

Sapi PO 3 153 66 29,46 7,86 224 

Sapi FH 0 74 14 15,91 1,67 88 

Sapi Simental 0 99 12 10,81 1,43 111 

Sapi Limousin 1 98 11 9,82 1,31 112 

Sapi Bali  21 3.506 312 8,12 37,14 3.841 

Sapi Bali Cross 0 15 1 6,25 0,12 16 

Sapi mix 0 109 7 6,03 0,83 116 

Sapi Madura 0 189 4 2,03 0,48 197 

Sapi Lokal 1 49 1 1,92 0,12 52 

Sapi Angus  0 16 0  0,00 0,00 17 

Jumlah 43 4432 842 307,26 100 5371 

 

PEMBAHASAN 

Proporsi seropositif IBR pada sapi  di 

Kalimantan pada periode tahun 2017 – 

2019 adalah 16,74% (896/5.353). Hasil 

positif pada sapi yang divaksinasi sebesar 

85,80%  (290/338) dan tidak divaksinasi 

sebesar 12,08% (606/5.105). Sapi yang  

divaksinasi merupakan  sapi BC ex-impor 

dari Australia yang didatangkan pada 

tahun 2014.  Vaksinasi dilakukan di 

Australia sebelum sapi dikirimkan ke 

Indonesia dan tidak dilakukan vaksinasi 

ulang sampai dengan sekarang. Hasil 

pengujian titer antibondi IBR yang 

dilakukan pada tahun 2014 diperoleh 99 

% seropositif. Hal tersebut menunjukkan 

Kabupaten Serodubius Seronegatif Seropositif % Positif Total 

Mahakam Ulu 
 

4 13 76,47 17 

Seruyan 
 

53 23 30,26 76 

Kutai Timur 
 

40 15 27,27 55 

Kutai Kertanegara 2 176 51 22,17 230 

Berau 6 297 76 20,05 379 

Banjarbaru 2 187 34 15,25 223 

Balangan 
 

66 8 10,81 74 

Kapuas Hulu 3 71 8 9,76 82 

Tapin 3 171 14 7,45 188 

Katingan 
 

109 8 6,84 117 

Bontang 1 165 12 6,74 178 
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titer kekebalan vaksinasi masih protektif 

sampai dengan tahun 2019 walaupun 

tanpa vaksinasi ulang. Lamanya titer 

kekebalan protektif yang tinggi yang 

bertahan sampai dengan 5 tahun 

menunjukkan kualitas vaksin yang sangat 

bagus dan kemungkinan adanya infeksi 

alam yang memicu titer antibodi tetap 

tinggi.   

Seropositif IBR pada hewan yang tidak 

divaksinasi kemungkinan berasal dari 

infeksi alam meskipun  secara klinis tidak  

menunjukkan adanya  gejala pangguan 

pernafasan atau genital.  Klinis IBR di 

Kalimantan belum pernah dilaporkan dan 

ditemukan oleh Dinas Peternakan 

maupun BVet Banjarbaru. Gejala klinis 

IBR bervariasi dari subklinis (laten) 

sampai dengan akut   tergantung dari 

strain virus dan daya tahan sapi yang 

terinfeksi.  Kasus IBR kebanyakan bersifat 

subklinis (Kaashoek, 1996).  Kasus 

subklinis akan sulit diamati oleh peternak 

terlebih pada sapi yang dipelihara dalam 

padang penggembalaan notabenenya 

jarang diamati oleh peternak. Kasus akan 

mudah teramati pada sapi yang dipelihara 

secara intensif dalam kandang sehingga 

dapat diketahui hewan yang sakit 

berdasarkan gejala klinis, perubahan 

patologis dan efek dari penyakit yang 

menurunkan pertambahan berat badan 

ataupun produksi susu.  

Hasil pengujian PCR negatif pada 4.272 

sampel darah dan organ. Hal tersebut 

menunjukkan tidak terdeteksinya virus 

BHV1 dalam sampel yang diuji yaitu darah 

dan organ. Viremia terjadi pada kasus 

akut (klinis), sedangkan pada saat 

subklinis virus akan bersembunyi dalam 

neuron trigeminal dan ganglia sakral 

sehingga virus tidak terdeteksi dalam 

darah. 

Prosentase seropositif IBR pada 10 

kabupaten cenderung ditemukan lebih 

tinggi pada daerah yang terisolir seperti  

kabupaten Mahakam Hulu, Seruyan, Kutai 

Timur dll seperti dalam tabel 3  

dibandingkan dengan daerah yang 

terbuka.  Di daerah yang terisolir, ternak 

sapi yang dipelihara oleh masyarakat 

berasal dari daerah luar. Kemungkinan 

sapi yang dipelihara tersebut sudah 

terinfeksi IBR. Seperti telah diketahui 

bahwa sifat infeksi IBR adalah laten yang 

akan tetap ada di populasi sehingga 

kasus IBR juga akan tinggi daerah 

tersebut. 

Berdasarkan perbedaan ras sapi terhadap 

seropositif IBR diketahui bahwa 

presentase seropositif yaitu pada sapi 

besar (Bos Taurus dan Bos Indicus) lebih 

tinggi dibandingkan dengan ras lokal (Bali 

dan Madura) dan campuran lokal. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian 

(Mallick, 1986 dan Rhenukadhya et al, 

1996) bahwa pada sapi eksotik lebih tinggi  

dibandingkan dengan lokal. Pada sapi 

persilangan bahkan paling peka. Kerbau 

juga mempunyai presentase seropositif 

yang tinggi sebagaimana di India. 

KESIMPULAN 

Situasi IBR di Kalimantan selama periode 

tahun 2017 – 2019 masih ditemukan 

dengan proporsi seropositif 16,61% 

(4.457/5.396), yaitu  pada sapi yang 

divaksinasi sebesar 85,80%  (290/3.380) 

dan tidak divaksinasi sebesar 12,08% 

(606/5.105). Seropositif IBR cenderung 

ditemukan lebih tinggi pada daerah yang 

terisolir dibandingkan dengan daerah 

yang terbuka. seropositif IBR  pada sapi 

besar (Bos Taurus dan Bos Indicus) lebih 

tinggi dibandingkan dengan ras lokal (Bali 

dan Madura) dan campuran lokal. 
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ABSTRAK 

Infeksi oleh parasit jenis coccidia yaitu Neospora caninum (Neosporosis) telah muncul 

sebagai penyakit reproduksi penting pada ternak sapi (terutama sapi perah) di seluruh dunia 

dan disebut sebagai penyakit infeksius (menular) yang baru dikenal (new emerging 

infectious disease). Penyakit ini telah menjadi salah satu penyakit yang termasuk dalam 

kegiatan surveilans aktif Balai Veteriner banjarbaru sejak tahun 2017. Kegiatan surveilans 

tahun 2019 bertujuan untuk melihat gambaran neosporosis di Kalimantan. Sebanyak 1.521 

sampel yang diambil dari 10 Kabupaten/kota di lima provinsi di Kalimantan dan diuji dengan 

metode ELISA.  

Proporsi penyakit Neosporosis di wilayah Kalimantan pada tahun 2019 adalah 2.37% 

(36/1.521).  Proporsi penyakit Neosporosis di Kalimantan Timur 4.29% (18/420); Kalimantan 

Barat 0.00% (0/107); Kalimantan Selatan 1.65% (9/547); Kalimantan Utara 5.29% (9/170) 

dan Kalimantan Tengah 0.00% (0/277).  Sampel seropositif  berasal dari 3 provinsi yaitu 

Kalimantan Selatan 3 Kabupaten (Kab. Tanah Bumbu 6.52%, Kab. Tabalong 0.94% dan 

Kab. Barito Kuala 3.85%); Kalimantan Timur 2 Kabupaten (Kab. Penajam Paser Utara 

3.00% dan Kab. Berau 8.82%) dan Kalimantan Utara 1 Kabupaten yaitu Kab. Nunukan 

5.29%.  

Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat mengindikasikan bahwa wilayah Kalimantan 

tidak bebas Neosporosis dan beberapa ternak pernah atau sedang terinfeksi Neospora 

caninum.    

 
Key words :  Neosporosis, Neospora caninum, ELISA, Kalimantan, 2019. 

PENDAHULUAN 

Neosporosis adalah penyakit yang 

disebabkan oleh protozoa Neospora 

caninum termasuk dalam sub class 

coccidia, pertama kali ditetapkan sebagai 

penyebab abortus pada anjing sejak 

1984 di Norway (Dubey et al, 2007).  

Secara morfologi dan siklus 

hidup Neospora caninum mirip dengan 

Toxoplasma gondii , h a n y a  s a j a  

h o s p e s  d e f i n i t i f n y a  y a n g  

b e r b e d a .  Neospora caninum  

hos pes  definitifnya anjing dan 

canidae lainnya tetapi Toxoplasma 

gondii hospes definitifnya kucing dan 

felidae lainnya (Dubey et al, 2007).  

Siklus hidupnya terdiri dari 3 tahap yaitu : 

tachyzoit, kista pada jaringan (bradyzoit) 

dan oocyst. Kista bradizoit ber-

predileksi di dalam jaringan dan 

organ dan pada sapi bisa menimbulkan 

keguguran. Seroprevalensi Neospora 

caninum sendiri pada anjing bervariasi di 

berbagai negara, terbesar ditemukan di 
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Belgia sebesar 46,6% dengan pengujian 

secara ELISA Ab.  Hasil surveilans dan 

pengujian pada sapi potong di beberapa 

negara seroprevalensi terbesar Neospora 

caninum ditemukan di Amerika Serikat 

yang mencapai angka 79%, sedangkan 

terkecil ditemukan di Jepang yaitu 1,5% 

(Dubey et al, 2007). 

Kurun waktu 10 tahun terakhir, infeksi 

oleh parasit jenis coccidia yaitu Neospora 

caninum (Neosporosis) telah muncul 

sebagai penyakit reproduksi penting pada 

ternak sapi (terutama sapi perah) di 

seluruh dunia dan disebut sebagai 

penyakit infeksious (menular) yang baru 

dikenal (new emerging infectious 

disease). Penyakit tersebut tidak mem-

perlihatkan gejala klinis yang khas dan 

dapat mengarahkan diagnosa kepada 

penyakit tersebut. Keguguran (abortus) 

yang terjadi selama pertengahan kebun-

tingan merupakan tanda klinis utama yang 

diamati pada sapi perah (Achjadi dkk, 

2004). 

Menurut Suhardono dkk (2002), ookista 

Neospora caninum pada anjing yang 

dikeluarkan bersama feses jumlahnya 

sangat rendah sehingga sulit untuk 

mengaitkan antara penularan secara 

horizontal dengan kejadian abortus pada 

sapi misalnya, penularan pada hewan 

sejenis terjadi secara vertikal (kongenital, 

transplasental).  Studi pendahuluan terkait 

surveilans Neospora caninum pada sapi 

dan kerbau di Kalimantan dengan hasil 

seroprevalensi pada sapi 6,58% dan pada 

kerbau 43,75% memiliki arti penting 

karena parasit ini juga bisa 

mengakibatkan aborsi pada sapi dan 

kerbau (Jannah dkk, 2012). 

Tujuan dari penulisan ini untuk 

mengetahui gambaran antibodi Neospora 

caninum  pada ternak di wilayah 

Kalimantan tahun 2019.  

 

MATERI DAN METODE 

Materi yang digunakan untuk pengujian 

Neosoporosis pada ternak berupa serum 

yang berasal dari pelayanan atau 

surveilans aktif berupa serum sebanyak 

1.521 sampel. Surveilans aktif dilakukan 

oleh Balai Veteriner Banjarbaru setiap 

tahunnya sedangkan metode yang 

digunakan adalah ELISA Neosporosis.  

Prosedur kerja sesuai dengan kit yang 

digunakan yaitu IDVet (Alvarez-Garcia, 

2013), sampel serum diseleksi dan diberi 

label.  Sebelum digunakan serum 

diinaktifkan dalam waterbath dengan suhu 

55°C selama 30 menit. Kemudian 

ditambahkan 90µl Dilution Buffer 2 pada 

semua sumuran. Ditambahkan masing-

masing 10µl kontrol positif, kontrol negatif 

dan sampel pada semua sumuran. 

Inkubasi selama 45 menit ± 4 menit pada 

suhu 21°C ( ± 5°C). Buang isi lalu dicuci 3 

kali menggunakan 300µl wash solution.  

Disiapkan Conjugate 1x dengan cara 

melarutkan Concentrated Conjugate 10x 

perbandingan 1/10 dalam  Dilution buffer 

3. Ditambahkan 100µl Conjugate 1x ke 

masing-masing sumuran. Inkubasi selama 

30 menit ± 3 menit pada suhu 21°C ( ± 
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5°C). Dibuang isi lalu dicuci 3 kali 

menggunakan 300µl wash solution.  

Tambahkan 100µl Substrate Solution ke 

masing-masing sumuran.  Inkubasi 

selama 15 menit ± 2 menit pada suhu 

21°C ( ± 5°C) pada tempat gelap.  

Tambahkan 100µl Stop Solution ke 

masing-masing sumuran untuk 

menghentikan reaksi yang terjadi.  Baca 

menggunakan ELISA reader dengan 

panjang gelombang 450 nm.   

Validasi pengujian :  

 ODPC >0,350 : Rata-rata nilai 

kontrol positif (ODPC) lebih besar dari 

0,350 

 ODPC /ODNC > 3  : Perbandingan 

antara rata-rata nilai kontrol positif dan 

kontrol negatif (ODPC  dan ODNC) lebih 

besar dari 3  

Interpretasi hasil pengujian ;  

 S/P = OD sampel - OD NC x 100  
 ODPC - ODNC 

S/P ≤ 40%  = Negatif 

40% < S/P < 50% = Doubtful 

S/P ≥ 50%  = Positif 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil pengujian Neosporosis di Kalimantan Tahun 2019 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari 1.521 sampel serum yang diperiksa 

untuk pengujian Neosporosis meng-

gunakan metode ELISA, rincian jumlah 

sampel serta hasil pengujian dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

Berdasarkan tabel diatas dari 1.521 

sampel yang diuji diperoleh hasil 

seronegatif sebanyak 1.463 sampel, 

serodubius 22 sampel dan seropositif 36 

sampel.  Sampel seropositif  berasal dari 

3 provinsi yaitu Kalimantan Selatan 3 

Kabupaten (Kab. Tanah Bumbu, Kab. 
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Tabalong dan Kab. Barito Kuala); 

Kalimantan Timur 2 Kabupaten (Kab. 

Penajam Paser Utara dan Kab. Berau) 

dan Kalimantan Utara 1 Kabupaten yaitu 

Kab. Nunukan. Sampel seronegatif 

berasal dari 4 provinsi yaitu Kalimantan 

Barat 1 Kabupaten (Kab. Ketapang); 

Kalimantan Selatan 1 Kabupaten (Kab. 

Tanah Laut); Kalimantan Tengah 1 

Kabupaten (Kab. Kotawaringin Timur); 

dan Kalimantan Timur 1 Kabupaten (Kab. 

Kutai Barat).   

Proporsi penyakit Neosporosis per 

Kabupaten dapat dilihat pada Tabel 2 dan 

proporsi per Provinsi dapat dilihat pada 

Grafik 1 berikut: 

Tabel 2. Proporsi Penyakit Neosporosis Per Kabupaten Tahun 2019 

No Provinsi Kabupaten Proporsi (%) 

1 Kalimantan Barat Ketapang 0.00 

2 Kalimantan Selatan Tanah Laut 0.00 

3 Kalimantan Tengah Kotawaringin Timur 0.00 

4 Kalimantan Timur Kutai Barat 0.00 

5 Kalimantan Selatan Tanah Bumbu 0.52 

6 Kalimantan Selatan Tabalong 0.94 

7 Kalimantan TImur  Penajam Paser Utara 3.00 

8 Kalimantan Selatan Barito Kuala 3.85 

9 Kalimantan Utara Nunukan 5.29 

10 Kalimantan Timur Berau 8.82 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik proporsi penyakit Neosporosis di Kalimantan Tahun 2019 

Proporsi seropositif penyakit Neosporosis 

tertinggi berdasarkan Kabupaten/Kota 

terdapat di Kabupaten Berau, Kalimantan 

Timur yaitu 8,82% (12/136) sedangkan 

proporsi seropositif penyakit Neosporosis 

paling tinggi terdapat di Provinsi 

Kalimantan Utara yaitu 5,29% (9/170).   

Proporsi sampel seropositif yang 

diperoleh untuk Kalimantan Barat 0.00%; 

Kalimantan Selatan 1.65%; Kalimantan 

Tengah 0.00%; dan Kalimantan Timur 

4.29%. 

Dari data di atas menunjukkan bahwa 

sejumlah hewan ternak dari beberapa 

Provinsi yang diuji seropositif atau 

memiliki antibodi terhadap penyakit 
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Neosporosis.  Belum ada vaksin untuk 

penyakit Neosporosis sehingga ternak 

yang seropositif artinya sedang terpapar 

penyakit (sakit) atau pernah terpapar 

sebelumnya (telah sembuh).  Hasil 

seronegatif pada masing-masing 

Kabupaten /provinsi dapat diartikan 

bahwa penyakit Neosporosis belum 

ditemukan di wilayah tersebut.  Peta 

sebaran Penyakit Neosporosis dapat 

dilihat pada Gambar 1 berikut ini: 

 

Gambar 1. Peta Sebaran Penyakit Neosporosis di Kalimantan Tahun 2019 

Secara keseluruhan berdasarkan hasil 

pengujian penyakit Neosporosis yang 

telah dilakukan pada tahun 2019 memberi 

gambaran bahwa nilai seroprevalensi 

neosporosis pada ternak di Kalimantan 

masih rendah yaitu 2.37%.  Hal ini sesuai 

dengan Suhardono dkk (2002) yang 

menyatakan  bahwa jika dibandingkan 

dengan seroprevalensi Neospora caninum 

pada sapi di negara lain maka 

seroprevalensi di Indonesia masih 

terbilang rendah.  Amaliah dkk (2015) 

menyatakan bahwa sapi di Kabupaten 

Maros pernah terinfeksi Neospora 
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caninum meskipun dengan persentase 

yang masih rendah yaitu 13,33% begitu 

pula dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ris (2014) bahwa prevalensi 

Neospora caninum pada sapi bali yang 

dipotong di Rumah Potong Hewan (RPH) 

Denpasar adalah 1,08%.  Penelitian 

mengenai Neosporosis pada sapi perah 

telah dilakukan oleh Ananta dkk (2014) 

yaitu pengujian terhadap antibodi 

Neospora caninum pada sapi perah di 

provinsi Jawa Barat dengan hasil 36,69% 

seropositif dari 92 sampel serum yang 

diuji dan kejadian neosporosis pada 

ternak sapi perah di Malang sebesar 4,7% 

(Suhardono dkk, 2002). 

Secara teoritis salah satu upaya 

pencegahan penyebaran neosporosis 

pada ternak sapi yang dapat dilakukan 

adalah membatasi lalu lintas induk-induk 

reaktor beserta keturunannya atau 

membunuh sapi-sapi reaktor tersebut 

(Suhardono dkk, 2002). Parasit ini dapat 

menimbulkan epidemik aborsi dalam 

waktu tertentu yaitu 15% dalam masa 4 

minggu; 12,5% dalam masa 8 minggu dan 

10% dalam masa 6 minggu (Moen et al, 

1998; Schares et al, 2002; Wouda et al, 

1999).  Aborsi terjadi pada masa 

kebuntingan 3 – 9 bulan terutama 5 – 7 

bulan.  

 

KESIMPULAN  

Proporsi penyakit Neosporosis di wilayah 

Kalimantan pada tahun 2019 adalah 

2.37%.  

Seropositif penyakit Neosporosis 

ditemukan di beberapa kabupaten yang 

dilakukan pengambilan sampel yaitu 

enam (6) dari sepuluh (10) kabupaten.   

Proporsi kasus seropositif penyakit 

Neospora paling tinggi terdapat di Provinsi 

Kalimantan Utara yaitu 5,29% (9/170).  

Proporsi kasus seropositif penyakit 

Neosporosis tertinggi berdasarkan 

Kabupaten/Kota terdapat di Kabupaten 

Berau, Kalimantan Timur yaitu 8,82% 

(12/136).   

 

 

 

SARAN 

Perlu dilakukan pengujian atau surveilans 

pada anjing di sekitar peternakan sapi 

positif untuk mengetahui transmisi 

penyakit dan analisa risiko neosporosis 

Perlu pengawasan lalu lintas hewan 

terinfeksi antar area atau antar pulau serta 

mencegah transmisi dari anjing dan induk 

semang definitif lain. 
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ABSTRAK 
Bovine Viral Diarrhea (BVD) merupakan penyakit viral pada sapi yang disebabkan 
oleh virus Bovine Viral Diarrhea Virus (BVDV), dengan manifestasi klinis berupa 
abortus, kegagalan reproduksi, imunosupresi, gangguan pertumbuhan, mucosal 
disease (MD), dan infeksi sekunder. BVD telah menyebar ke seluruh Indonesia 
termasuk di Kalimantan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proporsi dan 
distribusi BVD di Kalimantan. Pengujian virus ini dilakukan dengan uji serologis 
ELISA dan RT-PCR. Dalam pengujian ini menggunakan sampel serum untuk uji 
serologis ELISA dan sampel darah untuk pengujian RT-PCR. Proporsi BVD 
berdasarkan hasil pengujian ELISA BVD adalah sebesar 30,6% dan untuk RT-PCR 
adalah sebesar 6%. Rekomendasi pengendalian BVD di Kalimantan adalah deteksi 
dini BVD pada semua sapi yang dilalu lintaskan, analisis risiko pemasukan sapi 
impor untuk mencegah penyebaran BVD di Kalimantan serta studi analitik faktor-
faktor risiko sumber dan cara penularan BVD di Kalimantan 
 

Kata Kunci: Bovine Viral Diarrhea, ELISA, RT-PCR, Kalimantan 

 

Pendahuluan 

Ketersediaan daging sapi nasional 

Indonesia saat ini memiliki sumber dari 

tiga hal pokok yakni pertama dari sapi 

potong yang diternakkan di dalam 

negeri baik melalui inseminasi buatan 

maupun alamiah. Sumber yang kedua 

berasal dari sapi potong yang diimpor 

dan digemukkan terlebih dahulu di 

dalam negeri hingga siap dipotong. 

Sumber berikutnya adalah sapi potong 

yang diimpor dan dikembangbiakkan. 

Menjadi tantangan tersendiri bagi 

pemerintah untuk mencukupi kebu-

tuhan penduduk dengan melakukan 

kombinasi sumber pemenuhannya 

tersebut (BAPPENAS, 2013). 

Dalam melaksanakan impor sapi 

potong, adanya penyakit pada ternak 

dapat menjadi ancaman. Salah satu 

ancaman penyakit hewan yang dapat 

menghambat pertumbuhan populasi 

dan produktivitas ternak sapi yaitu 

Bovine Viral Diarrhea (BVD). Menurut 

office International des epizooties 

(OIE, 2006), BVD merupakan penyakit 

yang berpotensi membahayakan 

perda-gangan internasional. BVD 

merupa-kan penyakit menular pada 

sapi yang disebabkan oleh virus. Virus 

ini mudah ditransmisikan diantara sapi 

dan telah menyebar luas ke seluruh 

dunia. Virus BVD dapat menular 

secara horisontal maupun secara 
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vertikal (Middleton, 2006). Secara 

horisontal dapat melalui sapi yang 

mengalami infeksi persisten sehingga 

menginfeksi sapi lain yang sehat. 

Secara vertikal, virus BVD dapat 

menular dari induk ke anaknya. Fetus 

yang tertular akan mengalami abortus 

dan pedet yang dilahirkan akan 

membawa virus secara persisten. 

Penyakit BVD telah bersifat endemik di 

Indonesia dengan tingkat proporsi 

reaktor yang bervariasi dan di 

beberapa daerah cukup tinggi. 

Penyakit BVD di Indonesia pertama 

kali terjadi pada tahun 1988 dan 

menyerang sapi Bali, Brahman, 

Brahman Cross, Peranakan Ongole 

(PO) jantan maupun betina dari semua 

umur. Virus BVD memiliki morbiditas 

yang tinggi tetapi mortalitasnya sangat 

rendah (Primawidyawan dkk, 2016).  

Sudarisman (2011) menjelaskan 

bahwa dalam uji serologis ELISA 

terhadap serum – serum sapi di 

berbagai daerah di Indonesia diketahui 

sebesar 37% sapi memiliki antibodi 

terhadap BVD. Berdasarkan 

pengamatan oleh Wiyono et al. (1989) 

ada 70 ekor sapi mati di Kecamatan 

Mensiku Jaya, Kabupaten Sintang, 

Kalimantan Barat yang menunjukkan 

gejala penyakit BVD. Sedangkan dari 

Kecamatan Batang Tarang ada 22 

ekor mati. Keseluruhan sapi bibit 

tersebut berasal dari Sulawesi Selatan 

dan yang mati di karantina ada 70 ekor 

dengan total kematian dari Sulawesi 

Selatan sebanyak 162 ekor (19,4%). 

Gejala yang diamati adalah demam, 

diare, erosi pada selaput lendir saluran 

pencernaan, opasitas kornea dan 

infeksi sekunder. Dari 15 ekor sapi 

yang sakit, diamati nafsu makan yang 

menurun, lemah dan lesu, dan 

kelainan pada mata berupa 

konjungtifitis, keratitis, opasitas kornea 

dan hiperlakrimasi. Sedangkan gejala 

pada saluran pencernaan adalah lesi 

ringan atau erosi pada selaput lendir 

lidah dan mencret.  

Ada tiga langkah utama yang strategis 

digunakan dalam rangka pencapaian 

tujuan pengawasan dan 

pemberantasan penyakit BVD (Houe 

et al., 2006), yaitu: pengujian awal 

untuk menentukan status kelompok 

ternak; tindak lanjut pengujian untuk 

mengidentifikasi ternak yang terinfeksi 

secara individual; monitoring untuk 

menyatakan status bebas BVD. 

Identifikasi penyakit ternak dapat 

dilakukan melalui program surveilans. 

Surveilans diperlukan untuk 

memahami kondisi kesehatan hewan 

di suatu wilayah sehingga setiap 

masalah dapat diidentifikasi dan 

ditindaklanjuti (Cameron, 2011). 
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Surveilans aktif dan pasif dilakukan 

oleh Balai Veteriner Banjarbaru untuk 

menguji serum sapi dari pelanggan, 

seperti petani, importir, dan Dinas 

yang membidangi Peternakan dan 

Kesehatan Hewan dari Provinsi 

Kalimantan Selatan, Kalimantan Barat, 

Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah 

dan Kalimantan Utara. Hasil pengujian 

dimasukkan ke dalam sistem informasi 

laboratorium Balai Veteriner 

Banjarbaru. Surveilans masih 

mendeteksi kasus seropositif BVD 

berdasarkan pengujian serologis dan 

konfirmasi kasus positif BVD melalui 

pengujian PCR (Balai Veteriner 

Banjarbaru, 2020).  

Pemerintah Indonesia harus 

memberikan perhatian khusus untuk 

mengatasi penyakit BVD demi 

ketahanan pangan dan terciptanya 

swasembada daging di Negara 

Indonesia. Di Indonesia penyakit ini 

pertama kali dilaporkan pada tahun 

1985 di Sulawesi dan Kalimantan, 

ketika terjadi wabah berat yang dikenal 

sebagai wabah diare ganas pada sapi. 

Selanjutnya dalam kurun waktu yang 

tidak lama penyakit ini timbul di tempat 

lain, baik di pulau Sulawesi ataupun di 

pulau lainnya (Wiki.Isikhnas). Hingga 

saat ini belum ada penelitian terkait 

besaran kasus BVD di Kalimantan, 

untuk itu perlu dilakukan penelitian 

dengan mengolah data sekunder hasil 

surveilans penyakit BVD di wilayah 

Kerja Balai Veteriner Banjarbaru untuk 

mengetahui proporsi dan distribusi 

BVD pada sapi di Kalimantan pada 

tahun 2020. 

Dengan adanya data yang lengkap 

dari hasil pengujian BVD di Balai 

Veteriner Banjarbaru, dapat 

menunjukkan proporsi kasus yang 

terjadi di wilayah Kalimantan. Selain 

itu kajian ini diharapkan bisa dijadikan 

patokan dalam mengambil kebijakan 

terkait biosecurity untuk peternak-

peternak sapi komersil di wilayah 

Kalimantan yang tentunya berdampak 

dari segi ekonomi.  

MATERI DAN METODE 

Materi 

Jenis Sampel: 

Sampel yang diambil berupa serum 

dan darah. Sampel yang sudah diberi 

kode di lapangan akan di bawa ke 

laboratorium Virologi Balai Veteriner 

Banjarbaru. 

Pengambilan Data : 

Data diperoleh dari sistem informasi 

laboratorium Balai Veteriner 

Banjarbaru.  

Populasi : 

Populasi adalah peternakan sapi yang 

berada di wilayah Kalimantan. 

Metode 
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Pengujian serologis terhadap serum 

sapi dilakukan dengan metode ELISA 

BVD sedangkan pengujian virologis 

terhadap darah sapi dilakukan dengan 

metode RT-PCR BVD. 

Pengujian ELISA merupakan metode 

uji serologi untuk mengetahui 

kadar/titer antibodi yang terkandung 

dalam serum pada sapi akibat dari 

paparan virus lapang. 

Pada penulisan kali ini akan di 

gunakan Cross Sectional Study untuk 

mengetahui distribusi proporsi 

penyakit BVD di Kalimantan.  

Data yang diperoleh akan di analisa 

menggunakan analisis data deskriptif 

untuk menjelaskan proporsi dan 

distribusi penyakit. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil analisa data tahun 2020 

untuk sampel BVD di wilayah 

Kalimantan diketahui bahwa 

persentase sampel terbanyak berasal 

dari sampel aktif sebanyak 88% dan 

sisanya sebanyak 12% dari sampel 

pasif. Keadaan ini menggambarkan 

bahwa BVET Banjarbaru lebih aktif 

melakukan surveilens terhadap BVD.

 

Grafik 1. Persentase sampel BVD di Kalimantan 2020 berdasarkan jenis sampel 

Pengujian dengan metode ELISA 

Pengujian ELISA merupakan metode 

uji serologi untuk mengetahui 

kadar/titer antibodi yang terkandung 

dalam serum pada sapi akibat dari 

paparan virus lapang. 
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Tabel 1. Hasil pengujian serologis BVD dengan metode ELISA di Kalimantan 

Provinsi / Kabupaten Seronegatif Seropositif Total % 

Kalimantan Barat 25 8 33 24,2 

Kalimantan Selatan 76 22 98 22,4 

Kalimantan Tengah 95 68 163 41,7 

Kalimantan Timur 68 20 88 22,7 

Kalimantan Utara 37 15 52 28,8 

Grand Total 301 133 434 30,6 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 

pengambilan sampel dilakukan di 5 

Provinsi yaitu Kalimantan Barat, 

Kalimantan Selatan, Kalimantan 

Tengah, Kalimantan Timur, dan 

Kalimantan Utara. Dari hasil 

pengujian memperlihatkan kasus 

seropositif dari ke 5 provinsi tersebut 

dengan proporsi BVD di Kalimantan 

Tengah sebesar 41.72% (68/163), 

Kalimantan Utara sebesar 28.85% 

(15/52), Kalimantan Barat sebesar 

24.24% (8/33), Kalimantan Timur 

sebesar 22.73% (20/88), dan 

Kalimantan Selatan sebesar 22.49% 

(22/98). 

Tabel 2. Hasil pengujian serologis BVD dengan metode ELISA pada kabupaten di Kalimantan 

Kabupaten Seronegatif Seropositif Total % 

Sambas 25 8 33 24,2 

Balangan 7 3 10 30,0 

Banjarbaru 2 0 2 0,0 

Barito Kuala 19 9 28 32,1 

Tanah Bumbu 19 2 21 9,5 

Tanah Laut 20 7 27 25,9 

Tapin 9 1 10 10,0 

Kapuas 22 15 37 40,5 

Kotawaringin Barat 73 53 126 42,1 

Berau 21 3 24 12,5 

Paser 11 6 17 35,3 

Penajam Paser Utara 36 11 47 23,4 

Bulungan 17 2 19 10,5 

Tana Tidung 20 13 33 39,4 

Grand Total 301 133 434 30,6 

 

Pada pengambilan sampel untuk 

pengujian BVD, 14 kabupaten di 

Kalimantan didatangi. Dari 14 

kabupaten tersebut terdapat 13 

kabupaten yang menunjukkan hasil 

seropositif (30.65%) dengan urutan 
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sebagai berikut: Kotawaringin Barat 

(42.06%); Kapuas  (40.54%); Tana 

Tidung (39.39%); Paser (35.29%); 

Barito Kuala (32.14%); Balangan 

(30.00%); Tanah Laut (25.93%); 

Sambas (24.24%); Penajam Paser 

Utara (23.40%); Berau (12.50%); 

Bulungan (10.53%); Tapin (10.00%); 

dan Tanah Bumbu (9.52%). Hasil 

serologis positif uji ELISA terhadap 

antibodi BVD mengindikasikan 

bahwa sampel mengandung antibodi 

BVD akibat pernah terpapar oleh 

virus BVD secara sementara 

(transient) atau melalui vaksinasi 

(Primawidyawan et al, 2016). 

Proporsi BVD dari hasil 

pengujian serologis di Kabupaten 

Kotawaringin Barat cukup tinggi 

(42.06%). Hal ini perlu mendapatkan 

perhatian khusus dari berbagai pihak 

untuk memberikan sosialisasi atau 

penyuluhan kepada peternak untuk 

menjaga kondisi ternak maupun 

kondisi lingkungan. Perhatian 

tersebut dapat didukung dengan 

adanya kebijakan vaksinasi BVD di 

Indonesia. Tingkat seroproporsi 

dapat mengindikasikan bahwa infeksi 

virus BVD telah memicu 

terbentuknya antibodi BVD 

(Swasthikawati, 2015). Perlu 

ditambah informasi bahwa jenis/asal 

sapi dari Kotawaringin Barat apakah 

sapi impor yang kemungkinan sudah 

divaksinasi sebelum masuk ke 

Indonesia. 

 

Gambar 1. Peta Sebaran hasil uji seropositif BVD dengan metode ELISA di Kalimantan 
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Pengujian Virologi dengan metode 

RT-PCR 

Real Time PCR adalah teknik yang 

digunakan untuk memonitor progress 

reaksi PCR pada waktu yang sama. 

Prinsip kerjanya didasarkan pada 

deteksi fluoresensi yang diproduksi 

oleh molekul reporter yang 

meningkat sejalan dengan 

berlangsungnya proses PCR. Hal ini 

terjadi karena akumulasi produk PCR 

pada tiap siklus amplifikasi.  

 

Tabel 3. Proporsi hasil pengujian RT-PCR BVD di Kalimantan 

Provinsi Negatif Positif Jumlah % 

Kalimantan Barat 86 16 102 15,7 

Kalimantan Selatan 5 0 5 0,0 

Kalimantan Timur 93 0 93 0,0 

Kalimantan Utara 65 0 65 0,0 

Grand Total 249 16 265 6,0 

 

Pengujian PCR BVD yang dilakukan 

menggunakan sampel berupa darah. 

Pengujian PCR bertujuan untuk 

mendeteksi antigen dalam darah. 

Data pada tabel diatas 

memperlihatkan bahwa sampel darah 

terbanyak diambil di Provinsi 

Kalimantan Barat, dan hasil 

pengujian RT PCR nya menunjukkan 

bahwa proporsi sampel positif 

ditemukan di Provinsi Kalimantan 

Barat yaitu sebesar 16/102 sampel 

(15.7%).

Tabel 4. Proporsi pengujian RT-PCR BVD per kabupaten di Kalimantan 

Kabupaten Negatif Positif Jumlah % 

Bengkayang 48 16 64 25,0 

Kubu Raya 38 0 38 0,0 

Banjarbaru 5 0 5 0,0 

Kutai Kertanegara 91 0 91 0,0 

Penajam Paser Utara 2 0 2 0,0 

Bulungan 65 0 65 0,0 

Grand Total 249 16 265 6,0 

 

Sedangkan untuk proporsi tertinggi 

terdapat di Kabupaten Bengkayang 

yakni 25% (16/64 sampel).  

Deteksi terhadap adanya hewan 

penular BVD sangat diperlukan 

sehingga diharapkan pencegahan
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Gambar 2. Sebaran kasus positif BVD pada kabupaten di Kalimantan 

yang efektif dalam penyebaran 

penyakit BVD pada sapi di 

Kalimantan. Pemerintah Indonesia 

saat ini belum menetapkan kebijakan 

program vaksinasi BVD. Sapi impor 

berupa sapi bakalan, sapi induk dan 

sapi bibit kemungkinan mendapatkan 

vaksinasi BVD di negara asal 

(Swasthikawati 2015). 

Keterbatasan dari kajian ini adalah 

kurang informasi tentang data 

responden tentang faktor-faktor risiko 

yang mungkin seperti ras sapi, umur, 

jenis kelamin, jumlah kepemilikan 

sapi, dan asal sapi. Penelitian ini 

mungkin tidak menggambarkan 

kondisi sebenarnya dari status BVD 

di Kalimantan karena beberapa bias, 

seperti bias seleksi dari seleksi 

hewan yang telah diuji. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil analisa data hasil uji 

serologi diketahui bahwa proporsi 

BVD di Kalimantan adalah 30.65%. 

Adapun kabupaten yang memiliki 

proporsi tertinggi adalah 

Kotawaringin Barat yakni 42.06% .  

Berdasarkan analisa uji RT PCR 

BVD diketahui proporsi penyakit 

sebesar 6%. Positif uji RT-PCR 

hanya ditemukan di Provinsi 

Kalimantan Barat yakni di Kabupaten 

Bengkayang dengan proporsi 

25,00%.  

 Kami merekomendasikan 

bahwa deteksi dini BVD penting 
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untuk dilakukan pada semua sapi 

yang dilalulintaskan, Diperlukan 

kerjasama antar sektor, yakni Dinas 

yang menangani Pembangunan 

Peternakan dan Kesehatan Hewan, 

Karantina Pertanian serta Balai 

Veteriner Banjarbaru. Perlu dilakukan 

analisis risiko pemasukan sapi impor 

untuk mencegah penyebaran BVD di 

Kalimantan dan studi analitik faktor-

faktor risiko sumber dan cara 

penularan BVD di Kalimantan. 
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Escherichia coli YANG DIISOLASI DARI SEKUM AYAM 

PEDAGING DI BANJARBARU, KALIMANTAN SELATAN 
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ABSTRAK 
Bagi sektor peternakan dan kesehatan hewan, harus dapat kita pahami bahwa Resistensi 
Antimikroba merupakan ancaman serius bagi keberlangsungan ketahanan pangan, 
disamping pembangunan kesehatan hewan yang berkelanjutan. Maka dari itu, untuk 
merealisasikan resolusi global pengendalian Resistensi Antimikroba dilaksanakan kegiatan 
surveilans resistensi antimikroba. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pola 
perkembangan resistensi secara berkelanjutan pada bakteri Escherichia coli (E. coli) yang 
diisolasi dari sekum ayam pedaging di Kalimantan Selatan. Sampel yang digunakan dalam 
penilitian ini adalah sekum ayam pedaging sebanyak 100 sampel sekum. Sampel tersebut 
diisolasi dan diidentifikasi secara morfologis dan biokimia menggunakan tes IMVIC untuk 
memperoleh isolat E. coli. Isolat kemudian disimpan dalam media TSB ditambah 20% 
Gliserol, dan dikirim ke BPMSPH untuk Uji Kepekaan Antibiotika terhadap empat belas 
golongan Antibiotik  yaitu Ampicillin, Azithromycin, Cefotaxime, Ceftazidime, 
Chlorampenicol, Cifrofloxacin, Colistin, Gentamicin, Meropenem, Nalidixic Acid, 
Sulfamethoxazole, Tetrasiklin, Tigecycline, dan Trimethoprim menggunakan metode agar 
Diffusi – Kirby Bauer. Dari 100 isolat yang berhasil uji sebanyak 60% resisten terhadap 
Ampicillin, 17% resisten terhadap Azithromycin, 9% resisten terhadap  Cefotaxime, 9% 
resisten terhadap Ceftazidime, 12% resisten terhadap Chlorampenicol, 23% resisten 
terhadap Cifrofloxacin, 1% resisten terhadap Colistin, 12% resisten terhadap Gentamicin, 
0% resisten terhadap Meropenem, 29% resisten terhadap Nalidixic Acid, 53% resisten 
terhadap Sulfamethoxazole, 60% resisten terhadap Tetrasiklin, 0% resisten terhadap 
Tigecycline, dan 29% resisten terhadap Trimethoprim (29 %). 
  
Kata Kunci : Escherichia coli, Resistensi Antibiotika, Sekum  
 

PENDAHULUAN 

Sejak ditemukannya lebih dari 70 tahun 

yang lalu, antibiotik merupakan obat yang 

diketahui telah menyelamatkan jutaan 

umat di dunia. Antibiotik memiliki 

kontribusi yang signifikan dalam 

membatasi morbiditas dan mortalitas 

(Desrini, 2015). Antibiotik adalah 

substansi yang diproduksi oleh 

mikroorganisme sebagai metabolit 

sekunder dan dalam konsentrasi rendah 

dapat menghambat pertumbuhan atau 

membunuh organisme lain. Jadi, antibiotik 

adalah bahan antimikroba yang dihasilkan 

oleh organisme hidup (Soumampouw, 

2018).  

Penggunaan antibiotik pada sektor 

peternakan mencapai 80%, antibiotik 

biasa digunakan sebagai growth promotor 

dan terapi serta mencegah terjadinya  

penyakit pada unggas (Widhi dan Saputra, 

2021). Peternakan broiler umumnya 

rentan terhadap serangan penyakit yang 

disebabkan oleh virus, bakteri, parasit, 
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jamur, lingkungan dan kekurangan salah 

satu unsur nutrisi. Penggunaan antibiotik 

pada industri peternakan umumnya 

bertujuan untuk pengobatan ternak 

sehingga mengurangi resiko kematian dan 

mengembalikan kondisi ternak menjadi 

sehat (Etikaningrum dan Iwantoro, 2017). 

Penggunaan antibiotik untuk mengatasi 

penyakit pada unggas saat ini masih 

merupakan pilihan terbaik bagi peternak 

ayam. Pencampuran antibiotik dosis 

ringan dalam pakan juga telah dilakukan 

dalam dunia peternakan dengan tujuan 

peningkatan efisiensi pakan (Januari et 

al., 2019). 

Namun, dalam beberapa dekade terakhir, 

laporan di berbagai negara mencatat 

adanya peningkatan laju resistensi 

Antimikroba, namun disisi lain penemuan 

dan pengembangan jenis antibiotik 

(antimikroba) baru berjalan sangat lambat. 

Dengan kata lain, pola peningkatan laju 

resistensi sudah berbanding terbalik 

dengan penemuan obat antimikroba baru. 

Hal inilah yang menyebabkan mengapa 

resistensi Antimikroba berkembang 

menjadi isu global yang dibahas dalam 

berbagai forum internasional, dan 

dipandang sebagai salah satu ancaman 

yang serius untuk ditangani bersama 

(Arivo dan Dwinintyas.,2017).  

Resistensi antibiotika terhadap bakteri 

patogen telah menjadi masalah di seluruh 

dunia. Terjadinyanya resistensi antibiotika 

ini disebabkan pemakaian antibiotika yang 

tidak tepat untuk pengobatan pada 

manusia serta pemakaian antibiotika pada 

hewan sebagai pemacu pertumbuhan 

yang mempunyai kontribusi terjadinya 

resistensi antibiotika baik pada manusia. 

maupun hewan (Indana, 2020). Putri 

,(2018) melaporkan  sumber terjadinya 

resistensi antimikroba 20% berasal dari 

pola pemakaian antibiotika pada manusia 

yang tidak rasional dan 80% disebabkan 

oleh faktor rantai pangan asal hewan. 

Pada tahun 2016, dirilis sebuah laporan 

global review perkembangan resistensi 

antimikroba, laporan tersebut meng-

gambarkan model simulasi dimana 

kejadian resistensi antimikroba diprediksi 

akan menjadi pembunuh nomor 1 di dunia 

pada tahun 2050, dengan tingkat 

kematian mencapai 10 juta jiwa per tahun, 

dan kematian tertinggi terjadi di kawasan 

Asia. Gambaran ini akan mungkin terjadi 

jika saat ini masyarakat internasional tidak 

memiliki upaya yang konkrit dalam 

pengendalian penggunaan antimikroba 

(FAO, 2018). 

Bagi sektor peternakan dan kesehatan 

hewan, harus dapat kita pahami bahwa 

Resistensi Antimikroba merupakan anca-

man serius bagi keberlangsungan 

ketahanan pangan, disamping pem-

bangunan kesehatan hewan yang 

berkelanjutan. Maka dari itu, untuk 

merealisasikan resolusi global pengen-

dalian Resistensi Antimikroba dan upaya 

mengendalikan laju perkembangan resis-

tensi antimikroba adalah melalui 

pelaksanaan kegiatan surveilans 

resistensi antimikroba.  Kegiatan ini 

merupakan salah satu bentuk implement-
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tasi dari salah satu tujuan strategis dalam 

pengendalian resistensi antimikroba, yaitu 

terkait dengan penguatan bukti ilmiah 

yang dilakukan melalui pengembangan 

sistim surveilans resistensi antimikroba 

yang berkelanjutan. 

Tujuan pelaksanaan surveilans resistensi 

antimikroba adalah untuk mengetahui pola 

perkembangan resistensi secara 

berkelanjutan pada bakteri Escherichia 

coli yang diisolasi dari sekum ayam 

pedaging di Kalimantan Selatan 

 

MATERI  

Desain Sampling 

Unit sampling yang ditetapkan pada 

sistem monitoring resistensi antibiotik 

pada unggas broiler adalah RPH-

U/TPU/TPnU, dengan target specimen 

berupa sepasang sekum segar yang 

dikoleksi secara acak dari kelompok 

unggas yang berasal dari satu 

peternakan. 

Unit sampling dipilih secara langsung di 

wilayah yang berdekatan dengan 

laboratorium  untuk tujuan dapat diproses 

secara langsung di laboratorium 

BBVET/Bvet. Pengambilan contoh pada 

kota yang berdekatan dengan 

laboratorium, ditujukan untuk sistem 

penerapan rantai dingin untuk 

mempertahankan kualitas contoh yang 

diambil. 

Materi 

Spesimen berupa sepasang sekum segar 

yang dikoleksi secara acak, Metode uji 

adalah Isolasi dan Identifikasi Bakteri 

Escherichia coli  Target sampel sekum 

pada tahun 2020 adalah 100 sampel yang 

diambil di Tempat Pemotongan Unggas di 

Sekitar Banjarbaru. Setiap sampel yang 

akan diambil agar direkam dan 

mempunyai identitas jelas sampel sesuai 

kode, nama pemilik lokasi pengambilan 

sampel. 

Pelaksanaan pengambilan sampel 

Alat dan bahan yang digunakan adalah 

sarung tangan, masker, gunting, pinset, 

kantung / wadah plastik steril, kertas label, 

spidol, cool box, ice gel pack, tisu, alkohol 

70%. Teknik Pengambilan Sampel yaitu  

Contoh berupa sepasang sekum segar 

yang dikoleksi secara acak dari kelompok 

unggas yang berasal dari satu 

peternakan, Pengambilan contoh 

dilakukan pada saat proses pemotongan 

unggas, Pengambilan contoh dapat 

dilakukan berulang, untuk memenuhi 

target sampel yang ditetapkan dengan 

memperhatikan asal sumber peternakan 

yang berbeda, disiapkan wadah yang 

bersih misalnya baki untuk meletakan 

organ yang dikeluarkan dari tubuh ayam 

Isi informasi pada label spesimen, dan 

tempelkan label ke kantong koleksi 

sampel; Setelah usus dibuang, siapkan 

perlengkapan untuk mengumpulkan 

sekum; Gunakan sarung tangan dan 

basuh gunting dengan alkohol 70%; 

Pisahkan sekum, kosongkan bagian yang 

akan dipotong (beri jeda) dengan 

menekan isi ke arah ujung sekum yang 

buntu; Potong menggunakan gunting; 
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Tempatkan sampel pada wadah pertama 

dan berikan label; Lapisi wadah pertama 

dengan wadah kedua dan masukkan ke 

dalam cool box berisi es beku. 

Isolasi dan Identifikasi  

Peralatan yang digunakan adalah 

petridish, tabung aerob, hotplate dan 

stirrer, incubator, pipet steril, jarum tanam 

(ose), timbangan, jarum tanam (needle), 

autoclave, dan gunting. media dan bahan 

yang digunakan adalah Nutrient Broth, 

Mac Conkey Agar, Methyl Red, Voges 

Proskauer, Simmon Citrate Agar, Eosin 

Methylen Blue Agarm Triticase Soya 

Broth, Gliserol, Nutrient Agar, Methyl red 

Indicator, Kovac;s reagen, KOH, dan 

Aphanapthol. 

Prosedur Kerja adalah sampel dari media 

transport yg segar langsung dikerjakan., 

Sebelum dikerjakan dilakuakan pelabelan 

pada sampel danmedia, Gunting sekum 

secara aseptis Sampel    sekum  di 

inokulasi ke media MCA secara aseptis, di 

inkubasi pada suhu 35-370C selama 24 

jam. Koloni E. coli akan berwarna pink 

pada media MCA, koloni terpisah yang 

diduga E. coli diinokulasi pada media 

EMBA untuk dilakukan pemurnian. isolat 

E. coli yang telah murni kemudian 

diinokulasi pada media non selektif (Blood 

agar/Nutrient agar/Plate count agar). Uji 

konfirmasi menggunakan uji IMVIC. Setiap 

isolat yang terkonfirmasi E. coli kemudian 

disimpan di media nutrient broth yang 

ditambahkan gliserol 50%, untuk 

kemudian disimpan di suhu -800C, atau 

media Tripticase Soya broth (TSB) 

ditambahkan gliserol 20%, untuk 

kemudian disimpan di suhu -200C, 

sebelum dikirim ke BPMSPH-Bogor. 

uji Kepekaan Antibiotika 

Uji kepekaan antibiotika dilakukan di 

BPMSPH Bogor menggunakan metode 

disk diffusi menurut Kirby-Bouer. Isolat E. 

coli ditanam pada agar Mueller-Hinton, 

selanjutnya tiap-tiap disk antibiotik 

diletakkan menggunakan dropper ke 

dalam biakan agar Muelle rHinton dan 

diinkubasi selama 24 jam pada suhu 

370C. Disk antibiotik yang digunakan 

adalah Ampicillin, Azithromycin, 

Cefotaxime, Ceftazidime, Chlorampenicol, 

Cifrofloxacin, Colistin, Gentamicin, 

Meropenem, Nalidixic Acid.  
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Tabel. 1. Tingkat Kepekaan Antibiotika terhadap bakteri E.coli yang diisolasi dari sekum unggas di 
Kalimantan Selatan 

No Antibiotik 
Resisten 

(%) 
Intermediate 

(%) 
Peka 
(%) 

1 Ampicillin 60 0 40 
2 Tetrasiklin 60 0 40 
3 Sulfamethoxazole 53 0 47 
4 Trimethoprim 29 3 68 
5 Nalidixic Acid 29 0 71 
6 Cifrofloxacin 23 8 69 
7 Azithromycin 17 0 83 
8 Gentamicin 12 1 87 
9 Chloramphenicol 12 0 88 

10 Cefotaxime 9 0 91 
11 Ceftazidime 9 0 91 
12 Colistin 1 0 99 
13 Meropenem 0 0 100 
14 Tigecycline 0 0 100 

 

 

Gambar 1. Presentase Tingkat Kepekaan Antibiotika 

Keberagaman pola resistensi disebabkan 

karena penggunaan jenis antibiotik, 

perbedaan geografis, dan sistem produksi 

unggas yang beragam. Antibiotik 

tetrasiklin, ampicillin, sulfamethoxazole 

dan trimetoprim sering digunakan dalam 

peternakan pedaging/broiler. Obat-obatan 

ini sering tersedia tanpa resep dan 

dianggap lebih murah (Niasono, et al., 

2016). Berdasarkan beberapa penelitian 

terdahulu terdapat kejadian resistensi 

Normaliska et al. (2019) melaporkan 

tingkat resistensi pada isolat E. coli 

terhadap tetrasiklin (30%), Trimethoprim-

sulfamethoxazole (60%). Besung et al., 

(2018) juga melaporkan ampicillin 

(21,7%), Tetrasiklin (30%). Dan Niasono 

et al., (2019) melaporkan resistensi 

terhadap tetrasiklin (97.3%), 
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Sulfamethoxazole (87,8%), trimethoprim 

(74,3%, ampicillin (68,9%).  

Tidak terkendalinya penggunaan antibiotik 

cenderung akan meningkatkan resistensi 

bakteri yang semula sensitif. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pemakaian antibiotik 

di peternakan ayam broiler baik untuk 

pengobatan maupun sebagai imbuhan 

pakan sudah dalam tahap yang 

mengkhawatirkan (Putri, et al, 2018). 

Menurut Nomraliska et al., (2019) 

penggunaan antibiotik di Indonesia yang 

cukup dominan adalah golongan 

tetrasiklin dan Sufonamid. Seperti di 

negara lain, pola penggunaan antibiotik 

tersebut telah mencapai tingkat yang 

berlebihan dan banyak diantaranya 

digunakan secara tidak tepat. 

Perkembangan resistensi kuman terhadap 

antibiotik sangat dipengaruhi oleh 

intensitas pemaparan antibiotik di suatu 

wilayah.  

Resistensi ampicillin dapat terjadi oleh 

beberapa faktor, salah satunya karena 

terbentuknya enzim β laktamase yang 

disekresikan oleh bakteri gram negatif ke 

rongga periplasmik diantara membran 

sitoplasma dan dinding sel bakteri 

sehingga dapat mencapai target antibiotik 

yang tepat untuk mengganggu cara kerja 

antibiotik tersebut (Arivo dan Dwiningtyas, 

2017). Antibiotik golongan beta laktam 

banyak digunakan untuk first line therapy 

infeksi bakteri tertentu. Antibiotik tersebut 

banyak dipilih karena antibiotik dapat 

membunuh bakteri gram positif dan 

negatif (Rahmaniar, et al.  2019) 

Resistensi Tetrasiklin kemungkinan akibat 

pemakaian obat tersebut di peternakan 

ayam secara tidak rasional. Resistensi 

terhadap Tetrasiklin bersifat genetik, 

resistensi terhadap antibiotik tersebut 

bersifat ektrakromosomal karena 

melibatkan plasmid sebagai elemennya. 

Mekanisme resistensi terhadap tetrasiklin 

yaitu berkurangnya akumulasi 

antimikrobial dalam seal karena bakteri 

menurunkan permeabilitas dinding sel 

sehingga obat sulit masuk ke dalam sel 

(Krisnaningsih, et al., 2005). Tingginya 

tingkat resistensi bakteri menjadi masalah 

serius di bidang kesehatan. Ketika E. coli 

mengalami resistensi terhadap antibiotik 

tetrasiklin, maka pilihan terapi efektif 

menjadi sangat terbatas (Putri, et al., 

2018). 

Jenis antibiotik sulfamethoxazole sering 

digunakan dalam kombinasi dengan 

trimetoprim. Sulfamethoxazole ter-

degradasi sangat lambat di lingkungan. 

Cara kerja sulfa dan trimetropin adalah 

meghambat jalur metabolisme produksi 

asam tetrahidrofolat, yang merupakan 

kofaktor esensial dalam sintesis asam 

nukleat. Resistensi terhadap 

sulfamethoxazole dan trimetoprim 

disebabkan oleh mutasi pada gen 

pengkode enzim yang terlibat dalam jalur 

metabolisme tersebut. Perubahan enzim 

yang terjadi mengakibatkan asam 

tetrahidrofolat tetap terbentuk tanpa 

dihambat oleh sulfonamid dan 

trimethoprim (Widayati, dan Subekti, 

2018).  Kejadian resistensi terhadap 
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trimetoprim-sulfametoksazol pada peter-

nakan perlu menjadi perhatian. Hal 

tersebut dikarenakan jenis obat golongan 

folate pathway inhibitor ini adalah obat 

pilihan untuk mengobati infeksi saluran 

kemih pada manusia (Niasono et al., 

2019). 

Antibiotik jenis enrofloksasin merupakan 

salah satu sediaan antibiotik golongan 

fluoroquinolon (FQ) yang sering 

digunakan pada peternakan ayam. 

Mekanisme utama kejadian resistensi 

golongan fluoroquinolon adalah terdapat 

modifikasi pada DNA gyrase dan 

topoisomer IV. Fluoroquinolon merupakan 

obat yang penting pada kasus infeksi yang 

serius pada manusia (Niasono et al., 

2019). World Health Organization 

menyatakan bahwa quinolon dan 

fluoroquinolon diklasifikasikan sebagai 

jenis antibiotik yang sangat penting untuk 

Kesehatan manusia (WHO 2016).  

Resistensi terhadap colistin, cefotaxime 

dan ceftadizime  cukup rendah, hal ini 

disebabkan oleh penggunaan antibiotik ini 

pada hewan dan manusia cukup terbatas. 

Seperti diketahui antibiotik colistin memiliki 

beberapa efek samping yang kurang 

bagus. Meskipun penggunaan colistin 

pada manusia merupakan pilihan terakhir 

tetapi penggunaan di bidang peternakan 

cukup meluas bahkan digunakan sebagi 

AGP sebelum dilarang dengan Permentan 

Nomor 14 Tahun 2017 tentang Klasifikasi 

Obat Hewan (Widayati, dan Subekti, 

2018). 

KESIMPULAN 

Hasil pengujian kepekaan antibiotika 

menunjukan, prevalensi resistensi tertinggi 

terjadi pada antibiotika jenis Ampicillin (60 

%) dan Tetrasiklin (60 %) dan resistensi 

antibiotika terendah adalah Meropenem (0 

%) dan Tigecycline (0 %). 

Bakteri E.coli yang telah diisolasi dari 

sampel sekum yang diambil dari 5 TPU 

sebanyak 100 Isolat. Dan akan dikirimkan 

ke Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi 

Produk Hewan (BPMSPH) di Bogor untuk 

pengujian Kepekaan Antibiotika 

(Antimicrobial Susceptibility test). 
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